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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

MenurutaUndang-Undang 

SistemaPendidikanaNasional Nomor 20 Tahun 2003 

menjelaskanabahwa Pendidikananasional berfungsi 

mengembangkanakemampuan danamembentuk watakaserta 

peradabanabangsa yangaberadab dalamarangka 

mencerdaskanakehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnyaapotensi pesertaadidik agaramenjadi 

manusiaayang beriman danabertakwa kepadaatuhan 

yangamaha Esa, berakhlakamulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatifaserta menjadiawarga Negaraayang demokratisadan 

bertanggung jawab.
1
 Melaluiapendidikan, pesertaadidik 

diarahkanauntuk dapatamengetahui potensinyaadan 

melakukanasesuatu berdasarkanaminat danabakatnya sesuai 

denganapotensi diriamasing-masing. Pendidikanamerupakan 

suatu proses dalam rangkaamempengaruhi pesertaadidik 

agaradapat menyesuaikanadiri sebaikamungkin terhadap 

lingkunganya dan dengan demikianaakan 

menimbulkanaperubahan dalam dirinyaayang 

memungkinkannyaauntuk dapat berfungsiadalam 

kehidupanamasyarakat. 

Guruamempunyai peranayang sangat signifikana 

dalam kemajuan pendidikan. Profesionalitasaguru sangat 

mendukunga dalam memajukan pendidikan. 

DalamaUndang-undang No. 14 tahun 2013, tentangaguru 

dan dosen pasala8 disebutkan bahwaaguru wajib 

memilikiakualifikasi akademik, kompetensi, danamemiliki 

kemampuanauntuk mewujudkanatujuan Pendidikan 

Nasional.
2
 Guna mempersiapkanagenerasi mendatag 

yangalebih baik, guru hendaknya mempersiapkanasuatu 

pembelajaran yangamatang untuk peserta didik. 

Persiapanatersebut salah satunyaaadalah perangkat 
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pendidikanayang dituangkan dalamasebuah proses 

belajaramengajar. 

Kegiatan pembelajaranamerupakan kegiatan 

pokokadalam keseluruhan proses pendidikanadi sekolah. 

Proses pembelajaranamerupakan suatu proses yang 

mengandungaserangkaian perbuatanaguru dan siswaaatau 

sumberabelajar lain atasadasar hubunganasecara 

timbalabalik yangaberlangsung dalam situasi edukatifauntuk 

mencapai tujuanatertentu. Interaksi timbalabalik antara 

siswa dan guruaserta sumber belajaralain merupakan 

syaratautama bagi berlangsungnya proses 

kegiatanapembelajaran.
3
 Pembelajaranamerupakan 

sebuahaproses belajar yangadilakukan oleh peserta 

didikaoleh pendidik. Pengertianapembelajaran 

sebagaiaupaya sadar yang dilakukanapendidik kepada 

peserta didikayang dapat menyebabkan peserta 

didikamelakukan kegiatanabelajar. 

Pembelajaran merupakanasuatu kegiatan 

yangadirancang olehapendidik dengan memanfaatkanamedia 

dan lingkunganabelajar sekitar. Diadalamnya terdapat 

interaksiaantara pendidik dengan pesertaadidik
4
 Dalam 

proses pembelajaran, baik guruamaupun pesertaadidik 

bersama-sama menjadiapelaku terlaksananyaatujuan 

pembelajaran. Tujuanapembelajaran akanamencapai hasil 

yangamaksimal apabilaapembelajaran berjalanasecara 

efektif. Guru danapeserta didik menjadiapelaku 

terlaksanaanya tujuanapembelajaran guru dituntutamemiliki 

dasar-dasar keterampilanamengajar untuk mendukung 

terciptanya pembelajaranayang berkualitas. Salahasatu cara 

menciptakan suasana yangaberkualitas tersebutaadalah 

dengan memberikanapenguatan atau reinforcement 

terhadapapeserta didik. 

Kegiatanabelajar siswa perlu dirancangasedemikian 

rupa sesuai dengan tingkatakemampuannya. Seorangaguru 

dituntut untukamenciptakan berbagai bentukakegiatan dalam 
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pengelolaanapembelajaran, sehingga siswa secara 

optimaladapat mengembangkan kemampuanadirinya dengan 

berbekal pengalamanayang ditempuh selama melakukan 

kegiatan belajar.
5
 Keterampilan dasar mengajarabagi guru 

diperlukanaagar dapat melaksanakanaperannya dalam 

pengelolaanaproses pembelajaran, sehingga 

pembelajaranadapat berjalanasecara efektifadan efisien.
6
 

Agar dapatamembentuk manusia-manusia yang 

berkualitasadibutuhkan seorang guru yangakompeten. 

Kompetensi yang dimiliki guru harusadiseimbangkan pula 

denganaketerampilan dasaramengajar guru. 

Keterampilanadasar merupakan syaratamutlak agar guru bisa 

mengimplementasikanaberbagai strategi pembelajaran. 

Penguasaanaterhadap keterampilan ini memungkinkanaguru 

mampu mengelola pembelajaranasecara lebihaefektif. 

Keterampilanamengajar diperlukanauntuk 

menciptakan pembelajran yang kreatif dan menyenangkan. 

Keterampilan mengajar merupakan kompetensiaprofesional 

yang cukupakompleks, sebagai integrasi dari berbagai 

kompetensi guru secara utuhadan menyeluruh. Keterampilan 

mengajaratersebut meliputi keterampilanamemberikan 

penguatan, keterampilanamenjelaskan, keterampilan 

bertanya, keterampilan membuka dan 

menutupapembelajaran.
7
 

Keberhasilanapembelajaran ditentukanaoleh kiat 

masing-masingaguru di kelas. Dalamapandangan psikologi 

belajarakeberhasilan belajar itu lebih banyakaditentukan 

oleh tenaga pengajarnya. Agaradapat mencapai tujuan 

dalamapembelajaran, seorang guru harusamemiliki 

kompetensi untuk menujangapencapaian tujuanatersebut. 

Salah satu kompetensi yangaharus dimiliki olehaguru adalah 

keteranpilanamemberi penguatan. 

Penggunaanapenguatan dalam kelas dapatamencapai 

atau mempunyai pengaruh sikapapositif terhadapaproses 
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belajar siswa dan bertujuanauntuk meningkatkan perhatian 

siswa terhadapapelajaran, merangsang dan 

meningkatkanamotivasi belajar dan meningkatkan 

kegiatanabelajar serta membina tingkahalaku siswa 

yangaproduktif.
8
 

Selain itu pemberianapenguatan dalam kelas juga 

bertujuanauntuk memudahkan peserta didikadalam belajar. 

Hal ini dikarenakanapemberian penguatanayang 

dilakukanaoleh guru  akan membuat peserta didikamerasa 

dihargai sehingga muncul perasaanasenang yang 

akanamendorong siswa untuk meningkatkanapartisipasinya 

dalamaproses pembelajaran. 

Dengan demikian, fungsi pemberianapenguatan 

(reinforcement) itu adalah untukamemberikan 

ganjaranakepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati 

danameningkatkan partisipasinya dalam setiap proses 

pembelajaran. Firman Allah yangaberhubungan 

denganaganjaran adalah: 

نْ يَا وَحُسْنَ ثَ وَابِ الَْْخِرةَِ  بُّ  ۗ  فَ ئَا تَ هُمُ الُله ثَ وَابَ الدُّ وَالُله يُُِ
 (۸۴۱الْمُحْسِنِيَْْ )

Artinya: “Maka Allah berikan ganjaran kepada mereka di 

Dunia dan di Akhirat dengan ganjaran yang baik. 

Dan Allah cinta kepada orang-orang yang berbuat 

baik”.(Q.S. Ali Imran: 148)
9 

 

Makna ayat diatas yaitu ganjaranaatau pahala 

merupakanasesuatu yang sangatadiharapkan danaAllah 

memberi ganjaranakepada setiap orang yang 

melakukanakebaikan. Maka peserta didikamenurut 

pendidikanaIslam, harus diberi motivasi denganasuatu 

ganjaranadalam menuntut ilmu danaupaya untuk 

mendorongapeningkatan prestasinya. 
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Hadits yang berhubungan dengan motivasi belajar dari 

Abu Hurairoh, Nabi shallalahu’alaihi wa sallam bersabda: 
فَعُكَ وَاسْتَعِنْ باِللَّهِ وَلاتََ عْجِزْ اَحْرِصْ  عَلَى مَا يَ ن ْ  

Artinya: “Semangatlah dalam hal yang bermanfaat untukmu, 

minta tolonglah 

pada Allah, dan jangan malas (patah semangat).” 

(HR. Muslim no. 2664).
10

 

 

Kandungan Hadits di atas, Bersemangatlah dalam 

melakukan ketaaatan pada Allah, selalalu berharaplah pada 

Allah dan carilah dengan minta tolong pada-Nya. Jangan patah 

semangat, yaitu jangan malas dalam melakukan ketaatan dan 

jangan lemah dari mencari pertolongan.  

 

 

Termotivasinya siswa dalamabelajar 

akanamemudahkan seorangaguru dalamamenyampaikan 

materi pelajaran. Berhasilnya prosesabelajar mengajar akan 

menunjangakeberhasilan pendidikanadan pengajaranadi 

sekolah. Maka disinilah tugasaguru sebagai pendidikauntuk 

meningkatkanamotivasi belajar siswa yaitu 

denganapemberian penguatan (Reinforcement Skill) melalui 

pemberianapenguatan yangadiberikan guru, maka siswa 

akanamerasa terdorong untukamemberikan responasetiap 

muncul stimulusadari guru. 

Namun demikian kenyataan dilapangan menunjukkan 

bahwa kecenderungan tenaga guru yang memiliki 

keterampilan dan profesional dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa saat ini belumaoptimal. Beberapa faktor 

yangamempengaruhinya yaitu Kurangnya perhatianasiswa 

pada proses pembelajaran, suasana pembelajaranayang 

kurangakondusif dan proses pembelajaranaberlangsung 

kurangamenyenangkan sehingga siswa kurang tertarik 

dalamamengikuti prosesapembelajaran. Dengan demikian, 

guru sebagai penunjangauntuk keberhasilanadalam proses 

belajaramengajar harus menguasai salah satu dari 
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keterampilanadasar mengajar yaitu pemberian penguatan 

(Reinforcement Skill).  

Mengingat betapa pentingnya pemberian 

penguatanadalam proses belajar mengajar, sebaiknya para 

guru melatihadiri secara teratur danaterarah dalam 

penggunaan keterampilanapenguatan sehingga 

dapataditerapkan dalam pengajaran. 

Berdasarkanalatar belakang danauraian di atas, maka 

peneliti terdorong untukamengkaji lebihalanjut tentang  

“Analisis Keterampilan Penguatan (Reinforcement Skill) 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

Kegiatan Pembelajaran” 

 

B. Fokus Penelitian 

Supaya pembahasan ini lebihaterarah dan 

tidakameluas, maka penelitian ini dibatasai denganadua 

aspek, yaitu: 

1. Pemberian penguatan (Reinforcement Skill) 

yangadimaksud di sini adalah pemberian penguatan 

(Reinforcement Skil)l pada kegiatan pembelajaran. 

2. Keterampilan guru untukameningkatkan motivasi 

belajarasiswa pada kegiatan pembelajaran. 

 

C. RumusanaMasalah 

Berdasarkanafokus penelitian yang di atas, maka 

peneliti merumuskan masalahadalam penelitianaini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan keterampilan penguatan 

(Reinforcement skil) untuk meningkatkanamotivasi 

belajarasiswa pada kegiatanapembelajaran? 

2. Bagaimana urgensi keterampilan penguatan 

(Reinforcement skill) untuk meningkatkanamotivasi 

belajar siswa pada kegiatanapembelajaran? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untukamengetahui pelaksanaan keterampilan penguatan 

(Reinforcement Skill) untukameningkatkan motivasi 

belajarasiswa pada kegiatanapembelajaran. 
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2. Untuk mengetahui urgensi keterampilan penguatan 

(Reinforcement Skill) untukameningkatkan motivasi 

belajarasiswa pada kegiatanapembelajaran. 

 

E. ManfaataPenelitian 

Manfaatayang dapat diambil dalam penelitianaini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. ManfaataTeoritis: 

a. Penelitianaini diharapkanadapat menambah 

pengetahuan, wawasanadan referensi guru 

dalamarangka pengembanganakompetensi guru dalam 

mengajaradengan menggunakanaketerampilan 

penguatan, wawasan keterampilanadalam proses 

pembelajaranadi kelas. 

b. Sebagai referensi untukamengkaji permasalahanayang 

sama dengan lingkupayang lebihaluas. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagiapeneliti, sebagai pengetahuanadan pengalaman 

yang berharga dalamapembentukan menjadi guru 

yangaprofesional dan memberi wawasanasebagai 

calon pendidikauntuk menggali kemampuanasiswa 

denganapemberian penguatanauntuk 

meningkatkanamotivasi belajar siswa. 

b. BagiaPembaca, penelitian ini bermanfaatamenambah 

wawasan, ilmu, pengalamanadan pengetahuan 

dalamakegiatan pembelajaranayang dapat 

digunakanauntuk meningkatkanakualitas 

pembelajaranadan memotivasi siswa. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I  PENDAHULUAN 

Meliputi: latarabelakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuanapenelitian, 

manfaatapenelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II  KAJIAN TEORI 

Dalam babaini akan dikemukakan deskripsi 

teori mengenai variable penelitian meliputi: 

Keterampilanapenguatan (reinforcement skill), 

motivasi belajar, kegiatan pembelajaran. 
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Bab III METODEaPENELITIAN 

Dalamabab ini dijelaskan metode yang 

digunakanadalam penelitian ini, antara lain: 

jenis dan pendekatan, subyek penelitian, 

sumber data, teknikapengumpulan data, 

teknikaanalisis data. 

Bab IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan 

gambaran objek penelitian, penulis juga 

akanamenguraikan hasil penelitianadari 

pelaksanaan, penyajian dan analisisadata hingga 

pembahasan. Penulis juga akan memaparkan 

hasil yang didapat hingga proses analisis data 

sehingga menjadi data yangaakurat sesuai yang 

diharapkanapenulis. Pada bab ini dijelaskan 

pembahasan hasil penelitian yaitu: (1) 

Pelaksanaan Reinforcement skill untuk 

meningkatkanamotivasi belajar siswa pada 

prosesapembelajaran (2) Urgensi Reinforcement 

skill untukameningkatkan motivasi 

belajarasiswa pada kegiatanapembelajaran. 

Bab V  PENUTUP 

Pada babaini penulis akan memberikan 

simpulan dari semua rentetanapenelitian yang 

dilakukan sehingga diperoleh hasilayang 

diinginkan penulis. Selain itu, bab ini juga 

berisi saran yang didasarkan pada 

perolehanahasil penelitianaini. 
 


